dicapai dan strategi pencapaiannya serta mengerjakan apa yang dihasitkan
pada tahap pertama dengan melibatkan karyawan untuk bekerja
bmama-samadmgan]x'odlﬁcﬁfdankreaﬁflmikmencapaimjuan.

Memperoleh keuntungan yang dapat menjamin kelangsungan

hidup merupakan tujuan utama yang harus dicapai oleh suatu badan
usaha.Berdasaxkanmjuanutamatasebm,makalmgkahpMamaymg
hmusdiketalmiolehpihakmamjemenadalahmmgetahuisasmmyang
akandimjuolehbadanusahayangmelipltinmingkmkanpenjualan,
meningkatkan pelayanan (ketepatan waktu pemyampaian produk) dan
menekan biaya produksi. ’
‘ Bagimambadanusaha,sediaanqdalahpersoalanyangcukup
memusingkan. Kebanyakan sediaan akan menguras modal kerja. Namun,
kelewat sedikit risiko yang terjadi, produksi tidak lancar. Karena itu
bmyakbadanusahammoobaberba@imacamteknﬂcmengelolasediaan
secara optimal, yang tujuan sebenarnya hanya satu: memberikan
kepastian terhadap pasok barang. Sebab, begitu pasok terganggu akan
tercipta rentetan panjang: proses produksi tersendat, pasok ke penyalur
terhambat dan pasarpun hilang, karena konsumen kecewa dan beralih ke
produk lain. Tak aneh kalau ada yang demi keamanan berani menumpuk
sébanyak mungkin sediaan di gudang. Hanya saja, cara kuno macam itu
dengan murah kini amat langka Sudah begitu, beban menimbun dan
, peluang yang hilang cukup besar, akibatnya modal kerja menumpuk di
sediaan. Sediaan yang menumpuk digudang juga memerlukan beban
untuk pemeliharaan, administrasi maupun taransportasi.

PT PSP adalah badan usaha swasta yang berkedudukan di Gresik
dan mempunyai cabang di Jakarta. PT PSP ini merupakan salah satu
badan usaba yang bergerak di bidang manufakturing yaitu pembuatan
lain), yang mempunyai fasilitas pabrik yang lengkap dan canggih serta
diperkuat oleh tenaga-tenaga ahli yang berpengalaman. Dalam
memasarkan produknya berdasarkan pesanan.
produk jadi adalah: bahan baku, peralatan produksi dan proses
produksinya, yang memeriukan kebijaksanaan  pengendalian dan
pengawasan dari unsur-unsur tersebut untuk kelancaran produksi.



PT PSP proses produksinya dapat dimasukan kategori yang
belkesinambungan,karemalimnbahanbakumempunyaipolayangsama
sanmaimenjadiprodukakhirsehinggaumtanpekajaanyangdilakukan
akan selalu tetap dari wakiu ke waktu. Perencanaan kebutuhan bahan
bakupadaPTPSPinibelummenggunakanmetodeyangtepattﬁapi
hanya berdasarkan pengalaman pada bulan-bulan sebelumnya saja.

Bahan baku dalam proses produksinya diperoleh baik dari dalam
negeri maupun luar negeri, yang .lokasinya jauh dari lokasi proses
prochxksisehinggabadanusahamengeluarkanbebanyangbesardalam
pengadaanbalmnbakunya.Agarbebandapatditekanlebihrendahlagi,
hendaknya PT PSP dalam melakukan pembelian bahan baku untuk
kelancaranpros&sprochlksinyamemilihaltelmﬁfumukmencaﬂsupﬁer
bahanbakuyanglokasinyalebihdekatdenganlokasipmsesproduksi,
schingga beban order dapat berkurang. Selain itu agar tidak mengganggu
kelancaran proses produksi apabila selama dalam perjalan pembelian
bahanbalmteqadahambatanataukmoetandalampengmmanbahan
baku yang dibutuhkan tersebut.

Mélaluitﬂetode—metodesatapethihﬂlganyangdilahlkanpadabab
empat, manajer dapat mengambil keputusan dalam melaksanakan
perencanaan kebutuhan bahan baku yaitu bila pesanan terjadi hampir
setiap bulan tanpa ada tenggang waktu sebaiknya metode economic order
quantity yang digunakan, karena metode ini mengeluarkan beban
pemeliharaansediaanyangpalingrendahbiladibandingknndmgan
metode lainnya. Bila pesanan yang terjadi terdapat tenggang waktu., maka
metode part period total cost balancing sebaiknya yang dilakukan,
karena selain mengeluarkan eban order yang rendah juga menggunakan
semua informasi dan mefhusatkan pada kemampuan semua komponen
yang disajikan di dalam jadual kebutuhan dan berusaha untuk
menyamakan beban-beban total untuk menempatkan order dengan

Pada metode ecomomic order quantity, pengeluaran terbesar
terjadi pada beban order, karena order terjadi beberapa kali dalam satu
periode dimana permintaan telah melebihi ecomonic order quantity.
Sedangkan pada metode part period total cost balancing, pengeluaran
terbesar terjadi pada beban pemeliharaan sediaan yang disebabkan oleh
besarnya sediaan yang harus dipakmi dalam proses produksi selama



